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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kerja merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh man&eseorang
bekerja karena ada hal yang hendak dicapainyapedrarap bahwa aktivitas
kerja yang dilakukan akan membawanya kepada susddaan yang lebih
memuaskan daripada keadaan sebelumnya. MenurutnBfamoraga, 2005)
kerja merupakan bagian penting dari kehidupan manysng dapat
memberikan status di masyarakat. Selain itu, kenarupakan sumber
penghasilan bagi seseorang. Selama seorang masgnjahemaka ia dapat
mengumpulkan aset atau investasi melalui keringassndiri. Namun, ada
saatnya seorang yang bekeja akan pensiun darijpakeya, karena setiap
perusahaan atau organisasi biasanya mempekerj@kgawan sampai batas
usia tertentu.

Menurut PP No. 32 Tahun 1979 pasal 3 dan pasal Marg
pemberhentian Pegawai Negri Sipil, batas usia keagayang dikatakan telah
mencapai usia pensiun adalah 56 tahun (Sedarmay@8). Artinya, saat
seorang pegawai berumur 56 tahun, maka saat i iaubarus berhenti dari
pekerjaannya (pensiun). Namun menurut PeraturantévleNo. 02 Tahun
1993 pasal 2 tentang usia pensiun normal dan haiaspensiun maksimum
bagi peserta peraturan dana pensiun, menteri t&wagamenyebutkan bahwa

usia pensiun normal bagi peserta ditetapkan 5&(paoiuh lima) tahun.



Memasuki masa pensiun harusnya membuat seseoram@gansenang
dan bahagia baik jasmani maupun rohani, karenagaensebut menemukan
kebabasan baru dalam hidupnya. Suatu masa dimaseoraeg mulai
mengembangkan hobinya yang selama ini tidak semgatka kembangkan
(Atchley dalam Santrock, 1995).

Namun pada kenyataannya memasuki masa pensiun akaruproblem
yang sulit bagi pegawai yang menjalankannya, kabamg/ak perubahan yang
akan terjadi dalam kehidupan mereka dan banyak gselayan yang akan
mereka hadapi dalam menjalankan masa pensiun. rijissalpenyesuaian
terhadap perubahan pekerjaan seperti meninggatkuns syang telah mereka
sandang, kehilangan fasilitas yang selama ini neemidpatkan, penurunan
penghasilan secara signifikan pada saat menjalaasanpensiun, adanya
bayangan untuk tidak dihargai lagi, serta banyakwgktu senggang yang
mereka hadapi pada saat menjalani masa ini.

Schwartz (Hurlock, 1980: 417) berpendapat bahwasipan dapat
merupakan akhir pola hidup atau masa transisi ka polup baru. Pensiun
selalu menyangkut perubahan peran, nilai dan pbeeub@ola hidup individu
secara menyeluruh.

Menurut Hurlock (1980), salah satu masalah yang diladapi dalam
menghadapi masa pensiun adalah bagaimana memamfaa#iktu senggang
yang begitu banyak, dan bagaimana caranya untukbatiedn diri dalam

kegiatan pelayanan masyarakat secara sukarela.



Bagi mereka yang belum siap menghadapi pensiunbeéium dapat
menyesuaikan diri pada masa ini, akan mengalamilikes dalam menjalani
masa ini, karena kehilangan hak-hak yang selamenareka nikmati seperti
upah, fasilitas, kedudukan atau jabatan, statualsdesn pekerjaan itu sendiri.
Apalagi bagi mereka yang memiliki kedudukan penpiaga suatu perusahaan
atau organisasi. Biasanya orang yang mengalamliteesitu akan mengalami

kecemasan, stres, atau depresi.

Koran harian Pikiran Rakyat pernah memuat ceritéatey seorang istri
PNS yang suaminya memasuki masa pensiun setahelselya: "Jika suami
saya sudah murung atau marah-marah, saya jadj bBingging harus berbuat
apa. Apalagi saya harus memikirkan bagaimana meniaag pensiun yang
minim untuk kebutuhan sehari-hari, pusing deh,"ak&tdah (50 tahun).
Suaminya (Ardi, 61 tahun) setahun lalu pensiunga&abR@NS di sebuah instansi
(Pikiran Rakyat, 29/09/2008). Kejadian tersebut upakan salah satu kasus

tentang akibat datangnya masa pensiun.

Selain itu, berdasarkan wawancara peneliti dengkah Seorang pegawai
Bank Rakyat Indonesia (BRI cabang Padangpanjangy g&kan menghadapi
masa pensiun tiga tahun mendatang, peneliti merngbeketerangan bahwa ia
sering merasa tidak enak badan, mudah lelah, tasgyamy gemetar jika akan
berbuat sesuatu, jantung berdebar-debar, selalasmé&par, dan sering cemas
tentang sesuatu. Dia juga merasa bekerja dalanarsuggenuh tekanan, tidak

dapat memusatkan perhatian pada suatu hal, cemagens keuangan dan



pekerjaan, merasa cemas akan kesulitan yang iapihatkdih mudah
tersinggung, dan kadang-kadang sering berkeriragggat sebab. Selain itu, ia
juga khawatir akan kehilangan status sebagai pegadiRB merasa kesepian
setelah pensiun, merasa berdebar-debar bila memijegm masa pensiun
karena ia merasa akan diremehkan orang lain, bardibar karena
membayangkan kesejahteraan keluarganya akan terami@n hilangnya
keakraban dengan teman sekerja setelah ia penanin(wawancara peneliti
dengan seorang pegawai BRI, bulan Februari 2010).

Dua kasus tersebut merupakan sedikit kasus tentamgculnya
kecemasan ketika memasuki masa pensiun. Gejalal@gi& dan psikis yang
dialami pada kedua kasus tersebut sesuai dengdonsisimtom kecemasan
yang dikemukakan oleh Supratiknya (1995), yaitiagabberikut ini.

1) Senantiasa diliputi ketegangan, rasa was-was d&saean yang bersifat
tak menentudjfuse uneasiness).

2) Terlalu peka (mudah tersinggung) dalam pergaulan, sering merasa
tidak mampu, minder, depresi.

3) Sulit berkonsentrasi dan mengambil keputusan dakod salah.

4) Rasa tegang manjadikan yang bersangkutan selakikdertegang-
lamban, bereaksi secara berlebihan terhadap raymsayang datang
secara tiba-tiba atau yang tak diharapkan, datusel@lakukan gerakan-
gerakan neurotik tertentu, seperti mematah-matahkaku jari,

mendehem, dan sebagainya.



5) Sering mengeluh bahwa ototnya tegang, khususnya petter dan
bagian atas bahu, mengalami diare ringan yang Kkreering buang air
kecil, dan menderita gangguan tidur berupa insomammimpi buruk.

6) Mengeluarkan banyak keringat dan telapak tangasegag basah.

7) Sering berdebar-debar dan tekanan darahnya tinggi.

8) Sering mengalami gangguan pernafasan dan berdebar-thnpa sebab
yang jelas.

9) Sering mengalamighxiety attacks” atau tiba-tiba cemas tanpa ada sebab
pemicunya yang jelas. Gejala-gejalanya dapat behgydebar-debar,
sulit bernafas, berkeringat, pingsan, badan terhisgin, terkencing-
kencing atau sakit perut.

Kecemasan seseorang yang berada dalam tekanan diyankan
melalui dukungan sosial (Komalasari, 1995). Olereka itu, dukungan sosial
bagi individu yang akan memasuki masa pensiun nagarmphal yang penting
yang berfungsi untuk mengurangi kecemasan. Karengah dukungan sosial
individu tersebut merasa dicintai, diperhatikan daarasa tidak sendirian
dalam menghadapi masa pensiun. Sumber dukungaal dapiat berasal dari
teman kerja, keluarga, kerabat, pasangan hidup teaman di lingkungan
sekitarnya.

Dukungan sosial menurut Rietschlin (Yusuf, 200gitu pemberian
informasi dari orang lain yang dicintai atau memyainkepedulian, dan
memiliki jaringan komunikasi atau kedekatan hubumgseperti orang tua,

suami/istri, teman dan orang-orang yang aktif dakaagamaan.



Menurut Cassel, Caplan dan Cobb (Vaux, 1988) dukmngosial
bertindak sebagai pelindung, penuntun atau pembatagdu jika terjadi efek-
efek yang merugikan dari stres, baik yang menggariigik maupun psikis.
Selain itu dukungan sosial berfungsi pula sebagglesnen bagi kemampuan
dan keterampilan individu dalam berhubungan detiggkungan.

Penelitian yang dikaitkan dengan dukungan sosial #acemasan
menghadapi pensiun belum banyak dilakukan di InsianeSalah satu
penelitian yang telah dilakukan adalah “Kecemasaendfiadapi Pensiun
(Studi Mengenai Hubungan antara Makna Hidup, Dukun§osial, dan Sikap
dengan Kecemasan Menghadapi Pensiun pada Pegawsi $ipil di DKI
Jakarta)” yang dilakukan oleh Komalasari (1995ha€elap 54 orang Pegawai
Negri Sipil. Dari penelitian ini diperoleh kesimpul bahwa:

1) Terdapat hubungan negatif yang signifikan antar&udgan sosial
dengan kecemasan menghadapai masa pensiun.

2) Kecemasan menghadapi pensiun yang dirasakan PN§$ MB® pada
umumnya rendah.

3) Dukungan sosial yang dirasakan PNS yang MPP padaaya tinggi.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian iniipgnintuk dilakukan.
Oleh karena itu peneliti mengambil tem&ubungan Dukungan Sosial
dengan Kecemasan dalam Menghadapi Masa Pensiun pa®egawai PT.
Dirgantara Indonesia ”.

Dipilihnya PT Dirgantara Indonesia sebagai lokasngditian, karena

menurut informasi salah satu karyawan PT Dirganbadanesia (bulan Mei



2010) terdapat = 1000 karyawan PT Dirgantara Indiangang akan pensiun
pada tahun 2013. Selain itu, berdasarkan hasil weava peneliti dengan salah
seorang pegawai PT Dirgantara Indonesia pada kwian2010 bahwa tidak
adanya fasilitas kesehatan yang diterima pegawda [gaat mereka pensiun
nanti, kecilnya pesangon yang di terima pegawaDiR@antara Indonesia dan
tidak adanya pelatihan pra-pensiun di PT Dirgantadonesia. Ini berarti

bahwa pegawai PT Dirgantara Indonesia, khususnyg gkan pensiun kurang
mendapatkan dukungan sosial. Kurangnya dukungaal s@sg diterima oleh

pegawai PT Dirgantara Indonesia ini dapat berakibvajginya kecemasan

pegawai PT Dirgantara Indonesia dalam menghadaga pansiun.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusanalamaspada
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana gambaran umum dukungan sosial pegawdDiRjEntara
Indonesia yang akan menghadapi masa pensiun?
2. Bagaimana gambaran umum kecemasan dalam menghaciaga
pensiun pegawai PT Dirgantara Indonesia yang akasipn?
3. Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosigladekecemasan

dalam menghapi masa pensiun pada pegawai PT Darganidonesia?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk:

1. Mengetahui bagaimana gambaran umum dukungan Susggwai PT
Dirgantara Indonesia yang akan pensiun.

2. Mengetahui bagaimana gambaran umum kecemasan dadsghadapi
masa pensiun pegawai PT Dirgantara Indonesia yiearg@ensiun.

3. Mengetahui apakah terdapat hubungan antara dukusmgal dengan
kecemasan dalam menghadapi masa pensiun pada pedawa

Dirgantara Indonesia.

D. Hipotesis Penelitian
Terdapat hubungan negatif yang signifikan antar&udgan sosial

dengan kecemasan dalam menghadapi masa pensiun.

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a. Memberikan kontribusi untuk perkembangan ilmu péaiggan khususnya
di bidang psikologi tentang kecemasan dalam meraghaEnsiun.

b. Sebagai acuan dalam pengembangan ilmu pengetalamgndydasarkan
pada pengujian empiris yang dilakukan, sehinggatdagndukung atau
melengkapi teori yang ada.

c. Bagi peneliti lain diharapkan dapat digunakan sabsaglah satu referensi

bagi yang ingin melakukan penelitian.



2. Kegunaan Praktis

a. Sebagai dasar dalam pengembangan alat ukur ps&ologngenai
dukungan sosial dan kecemasan dalam menghadapi peasaun baik
melalui proses modifikasi dari alat ukur yang sudda maupun dengan
menyusun sendiri.

b. Sebagai pedoman bagi individu yang akan menghawaga pensiun.

c. Sebagai masukan bagi lingkungan keluarga, agah l@dpat memahami
dan dukungan apa yang sebaiknya diberikan bila adag tua yang
memasuki pensiun.

d. Sebagai dasar pertimbangan bagi Bagian Kepegawsapun Organisasi
Sosial yang tertarik dalam usaha pembinaan persiapamasuki masa

pensiun bagi Karyawan.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan peridek&uantitatif
karena hasil yang diperoleh melalui penelitian pardata kuantitatif yaitu
untuk mengetahui hubungan antara dukungan sogsigladekecemasan dalam
menghadapi masa pensiun.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini metodeslsional, yaitu
untuk mengkorelasikan antara dukungan sosial taphddcemasan dalam

menghadapi masa pensiun.



Penelitian ini menggunakan analisis statistik tkkkorelasi peringkat
Spearman. Koefisien ini mengukur keeratan hubungatara peringkat-

peringkat dibandingkan hasil pengamatan itu se{8@antoso, 2003).

G. Lokasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas @bjek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertegpéung ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya (Sugiyono, 2008:
80). Populasi dalam penelitian ini adalah pegawhiRrgantara Indonesia
yang akan pensiun. Adapun kriteria sampel adalatyakean yang akan
pensiun memiliki masa kerja maksimal satu tahurl{20/ang akan datang
sebelum memasuki masa pensiun. Teknik sampling yhgenakan adalah
simple random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhitungkan stasig ada dalam populasi

itu (Sugiyono, 2008).
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